
98 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja 

guru, motivasi belajar,dan mengetahui hubungan antara kinerja guru dan 

motivasi belajarpeserta didik terhadap prestasi belajar peserta didik MI se 

Kecamatan Wonodadi Blitar.Dengan mengacu pada tujuan penelitian yaitu: 

1) Untuk mengetahui seberapa besar kinerja guru kelas V MI se Kecamatan 

Wonodadi Blitar. 2) Untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar 

peserta didik kelas V MI se Kecamatan Wonodadi Blitar. 3) Untuk 

mengetahui seberapa besar prestasi belajar peserta didik kelas V MI se 

Kecamatan Wonodadi Blitar. 4) Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara kinerja guru dengan motivasi belajar peserta didik kelas V MI se 

Kecamatan Wonodadi Blitar. 5) Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara kinerja guru dengan prestasi belajar peserta didik kelas V MI se 

Kecamatan Wonodadi Blitar. 6) Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara kinerja guru dengan motivasi dan prestasi belajar peserta didik kelas V 

MI se Kecamatan Wonodadi Blitar. 

Penelitian ini mengambil populasi seluruh peserta didik kelas V MI se 

Kecamatan Wonodadi Blitar. Adapun jumlah populasinya457 peserta didik 

240 peserta didik laki-laki dan 217 peserta didik perempuan. Dari populasi 

yang ada akan dibagi menjadi 3 sub-populasi, yang mana pembagian sub-

populasi ini didasarkan dari tingkatan nilai akreditasinya. Karena setiap 
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sekolah memiliki tingkat perkembangan yang berbeda dan pengajaran yang 

berbeda pula. Untuk mengetahui jumlah sampelnya digunakan Rumus Issac 

& Michael.Jumlah sampel ditemukan 209. Sedangkan teknik sampling yang 

digunakan peneliti ialah probability sampling jenis cluster random sampling. 

Teknik ini dipilih dengan memperhatikan pertimbangan tertentu. Jadi peneliti 

memilih beberapa sekolahan yang digunakan penelitian berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tersebut. 

Peneliti melakukan penelitian dengan beberapa tahap, adapun tahap-

tahap dalam penelitian ini yaitu: tahap awal, tahap perencanaan, tahap 

penelitian, dan tahap akhir. 

Tahap awal dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut, pada hari 

kamis dan jum’at tanggal 03 dan 04 Mei 2018 peneliti menemui kepala 

madrasah terkait perizinan penelitian dan untuk memberikan fasilitas guna 

melakukan penelitian. Setelah peneliti mendapatkan izin secara lisan dari 

pihak madrasah, peneliti memintakan surat permohonan izin penelitian 

kepada IAIN Tulungagung. Pada hari sabtu tanggal 05 Mei 2018 peneliti 

memberikan surat izin penelitian kepada kepala MI se kecamatan Wonodadi 

Blitar yang akan digunakan untuk penelitian. 

Adapun tahap perencanaan yang peneliti lakukan yaitu dengan 

melakukan koordinasi dengan kepala madrasah dan guru terkait tanggal 

penelitian. Dari pihak madrasah mempersilahkan peneliti untuk melakukan 

penelitian pada bulan Mei minggu peratama. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti melakukan validasi konstruksi untuk angket kinerja guru dan 
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motivasi belajar kepada pembimbing. Akhirnya peneliti berkoordinasi dengan 

kepala sekolah untuk uji coba angket pada sekolahan yang tidak digunakan 

sebagai penelitian pada tanggal 30 April 2018. Setelah angket diujicobakan, 

peneliti melakukan uji validasi dan uji reliabilitas. Nilai prestasi belajar 

diambil dari nilai UAS peserta didik yang diberikan oleh guru kelas V. 

Tahap pelaksanaan penelitian pada tanggal 07-08 Mei 2018 peneliti 

melakukan penelitian untuk pembagian angket kinerja guru dan motivasi 

belajarpeserta didik. Pada pertemuan pertama dilakukan pembagian angket 

kinerja guru untuk sampel yang telah dipilih, dan pada pertemuan berikutnya 

peneliti memberikannya lagi angket motivasi belajar peserta didik. Sebelum 

instrumen penelitian tersebut diberikan pada sampel maka sampel perlu diuji 

homogenitasnya terlebih dahulu untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan tersebut homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas peneliti 

menggunakan nilai Ujian Tengah Semester (UTS) genap (Terlampir). 

Terdapat uji prasyarat sebelum uji homogenitas yaitu uji normalitas, oleh 

karena itu nilai UTS dari peserta didik sampel penelitian sebelum diuji 

homogenitasnya harus terlebih dahulu diuji normalitasnya. 

Pada tahap akhir penelitian ini, peneliti melakukan uji analisis data 

dengan memenuhi uji prasyaratnya terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas.Uji hipotesis yang telah ditentukan penelitian yaitu peneliti 

menguji hipotesis dengan uji statistik deskriptif, uji korelasi, dan uji manova. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi maka peneliti dapat melanjutkan pada uji 
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hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis dengan bantuan SPSS 

16.0 for windows. 

Peneliti juga meminta surat bukti melakukan penelitian dari pihak 

sekolah. Surat bukti penelitian ini telah jadi pada hari rabu, 12 Mei 2018. 

Dalam hasil penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan data untuk masing-

masing variabel sesuai dengan tahapan di atas yang terkait temuan penelitian 

yang sudah disajikan dalam bentuk angka-angka statistik. Peneliti juga akan 

menjelaskan tentang hasil pengujian hipotesis, terbatas pada interpretasi atas 

angka-angka statistik yang diperoleh dari perhitungan statistik. 

Berikut hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas 

menggunakan SPSS 16 for windows disajikan pada tabel  4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Output Uji Normalitas Nilai UTS Semester Genap 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Min Kunir Assafiyah 

Nurul 

Jadid 

Darussala

m 

Wahid 

Hasyim 

Kolomaya

n 

N 63 28 20 18 30 56 

Normal Parameters
a
 Mean 84.67 81.18 78.70 80.61 80.87 84.54 

Std. 

Deviation 
7.195 7.222 6.036 7.056 6.991 6.461 

Most Extreme Differences Absolute .139 .192 .180 .188 .192 .152 

Positive .134 .192 .180 .188 .192 .152 

Negative -.139 -.129 -.172 -.140 -.130 -.115 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.105 1.016 .806 .797 1.054 1.134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .174 .254 .535 .550 .216 .153 

a. Test distribution is Normal.       

        

Berdasarkan hasil output uji kolmogorof-smirnov pada tabel 4.1 

diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal jika memiliki 
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Asymp.sign > 0,05. Nilai UTS kelas V Se-Kecamatan Wonodadi memiliki 

sign 0,174; 0,254; 0,535; 0,216; 0,153 yang berarti nilai sign tersebut > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Maka hasil Output uji 

homogenitas nilai UTS semester genap disajikan pada tabel 4.2 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Output Uji Homogenitas Nilai UTS Semester Genap 

Test of Homogeneity of Variances 

X1 dan X2    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.406 1 213 .525 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diperoleh nilai homogeneity pada 

tabel sign sebesar 0,525. Kriterianya dalam uji homogenitas jika nilai sign > 

0,05 maka data homogen, dan jika nilai sign < 0,05 maka data tidak 

homogen. Dari hasil tabel diatas nilai sign 0,525 yang berarti > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 

Setelah kelas yang dijadikan sampel sudah diuji kehomogenitasannya 

barulah kelas tersebut dapat digunakan sebagai penelitian. 

B. Pengujian Instrumen Penelitian 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan pada 

BAB III, peneltian ini menggunakan teknik dokumentasi dan angket. Angket 

sebagai instrumen utama dalam penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

kinerja guru dan motivasi belajar pada diri peserta didik. Kinerja guru dan 

motivasi belajar pada diri peserta didik dilambangkan dalam bentuk skor 

angket. Skor angket yang diperoleh dari angket tersebut nantinya akan 
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digunakan sebagai bahan analisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

kinerja guru dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar peserta didik. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar 

peserta didik yang diambil dari nilai UAS dan arsip nilai guru kelas. Dengan 

metode ini juga diperoleh data jumlah peserta didik yang ada di sekolah yang 

digunakan sebagai penelitian. 

Penelitian ini terdapat tiga data utama yang akan dianalisis, 

selanjutnya hasil analisis tersebut digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah. Data yang akan disajikan berupa skor angket kinerja guru dan 

motivasi belajar serta nilai prestasi belajar peserta didik yang diambil dari 

nilai UAS semester genap. Data yang akan disajikan berupa nilai mentah 

dengan maksud agar dapat menghindari kesalahan yang sekecil-kecilnya 

sehingga hasilnya bisa mendekati kebenaran. Penyajian skor angket disusun 

sesuai variabel, yaitu kinerja guru, motivasi belajar, dan pestasi belajar 

peserta didik. 

Setelah semua data penelitian diperoleh maka selanjutnya akan 

dilakukan analisis hasil penelitian untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan penelitian, peneliti menguji hipotesis dengan uji statistik 

deskriptif, uji korelasi, dan uji manova. Statistik uji ini memerlukan 

terpenuhinya asumsi bahwa data  berdistribusi normal dan variansi kedua data 

homogen. Analisis data tersebut meliputi uji instrumen yaitu uji validitas dan 

reliabilitas insrumen, uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, 

dan yang terakhir uji hipotesis. Analisis data tersebut semuanya 
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menggunakan dua perhitungan yaitu dengan menggunakan SPSS 16 for 

windows dan perhitungan manual (Terlampir). Adapun hasilnya sesuai 

dengan tahap seperti berikut: 

Peneliti melakukan validasi terlebih dahulu sebelum memberikan 

angketagar item yang digunakan untuk angket penelitian valid atau tidak. 

Peneliti membuat dua instrumen tes antara lain yaitu instrumen tes yang 

pertama digunakan untuk mengukur kinerja guru yang terdiri dari 20 butir 

pernyataan dan instrumen tes yang kedua digunakan untuk mengukur 

motivasi belajar peserta didik yang terdiri dari 20 butir pernyataan yang 

kemudian didiskusikan kepada dosen pembimbing untuk direvisi. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis validasi, yakni validitas teori 

dan validitas empiris. Angket tersebut setelah direvisi kemudian melalui 

validitas teori. Instrumen Angket untuk validitas teori, peneliti meminta 

bantuan kepada pembimbing tesis bapak Dr. Abd. Aziz, M.Pd.I, dan Dr. Prim 

Masrokan Muntohar, M.Pd., Hasil uji validitas teori dapat dilihat pada 

lampiran. 

Setelah dinyatakan layak untuk digunakan, maka angket tersebut diuji 

melalui validitas empiris yakni angket tersebut diujikan kepada peserta didik 

kelas V sebanyak 30 responden dari sekolah yang berbeda yang bukan 

menjadi sampel penelitian. Lokasi penelitian yaitu di MIN Sumberejo Blitar. 

Dan diperoleh data hasil uji coba pada tabel sebagaimana telah (Terlampir). 

Setelah data terkumpul kemudian hasilnya di uji validitas dan uji 

relibilitasnya dengan menggunakan perhitungan secara manual (Terlampir) 
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dan dengan menggunakan bantuan program SPSS 16  for windows sebagai 

berikut: 

a. Uji Validitas 

Perhitungan validitas tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment secara manual (Terlampir) dan bantuan 

program SPSS 16  for windows sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Jika           maka instrumen valid konstruk. 

Jika           maka instrumen tidak valid konstruk. 

Berikut ini adalah kategori uji validitas per-item angket kinerja 

guru yang disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Kategori Uji Validitas Per-item Angket Kinerja Guru 
No. r hitung r kritis Keputusan 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 
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                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

 

Setelah kategori uji validitas per-item angket kinerja guru pada 

tabel 4.3 sudah terpenuhi maka Kriteria Koefisien Korelasi Validitas 

Instrumendisajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

                Sangat tinggi Sangat tepat/ sangat baik 

               Tinggi Tepat/ baik 

               Sedang Cukup tepat/ cukup baik 

               Rendah Tidak tepat/ buruk 

          Sangat rendah Sangat tidak tepat/ sangat buruk 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Jika           maka instrumen valid konstruk. 

Jika           maka instrumen tidak valid konstruk. 

Berikut ini adalah kategori uji validitas per-item angket motivasi 

belajar peserta didik yang disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Kategori Uji Validitas Per-item Angket Motivasi Belajar Peserta 

didik 

No. r hitung r kritis Keputusan 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                 Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

Lanjutan tabel … 
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                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

                  Valid Konstruk 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah seluruh item soal 

tersebut reliabel secara konsisten memberikan hasil ukur yang sama. 

Untuk uji reliabilitas peneliti menggunakan cara manual (Terlampir) dan 

pogram SPSS 16 for windows dengan rumus Alpa Cronbach dengan 

ketentuan jika nilai Alpa Cronbach > 0,3 maka instrumen dikatakan 

reliabel. Adapun hasil output uji reliabilitas angket kinerja guru disajikan 

sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Output Uji Reliabilitas Angket Kinerja Guru 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.965 20 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas SPSS tabel 4.6 diatas, dapat diperoleh 

nilai reliabel pada kolom Cronbach’s alpha jika        maka 

instrumen reliabel dan jika        maka instrumen tidak reliabel. 

Tabel 4.6 diatas menunjukkan nilai 

 pada kolom Cronbach’s alpha adala       , jadi            maka 

instrumen reliabel. Seperti yang disajikan pada tabel 4.7 berikut : 

Lanjutan tabel … 
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Tabel 4.7 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

            Sangat tinggi Sangat tetap/ sangat baik 

            Tinggi Tetap/ baik 

            Sedang Cukup tetap/ cukup baik 

            Rendah Tidak tetap/ buruk 

       Sangat rendah Sangat tidak tetap/ sangat buruk 

 

Jika nilai tersebut diinterpretasikan menurut kriteria koefisien korelasi 

Guiliford, maka nilai         berada pada kategori sangat 

tinggi.Artinya, tingkat keajegan atau kekonsistenan instrumen tersebut 

sangat tetap/sangat baik. Dengan kata lain, jika instrument tersebut 

diberikan pada subjek yang sama oleh orang yang berbeda, waktu yang 

berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang 

sama atau tetap. Adapun hasil output SPSS per-item soal disajikan 

sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Output Uji Reliabilitas Per-item Angket Kinerja Guru 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Skor Butir Soal Nomer 1 80.43 210.530 .342 .967 

Skor Butir Soal Nomer 2 80.37 196.309 .768 .963 

Skor Butir Soal Nomer 3 80.63 189.826 .903 .962 

Skor Butir Soal Nomer 4 80.43 196.392 .747 .964 

Skor Butir Soal Nomer 5 80.57 189.633 .915 .962 

Skor Butir Soal Nomer 6 80.37 196.309 .768 .963 

Skor Butir Soal Nomer 7 80.57 189.633 .915 .962 

Skor Butir Soal Nomer 8 80.33 208.713 .416 .967 

Skor Butir Soal Nomer 9 80.40 205.352 .557 .966 

Skor Butir Soal Nomer 10 80.57 189.633 .915 .962 

Skor Butir Soal Nomer 11 80.37 196.309 .768 .963 



109 
 

Skor Butir Soal Nomer 12 80.60 189.697 .895 .962 

Skor Butir Soal Nomer 13 80.33 207.057 .498 .966 

Skor Butir Soal Nomer 14 80.60 189.076 .917 .961 

Skor Butir Soal Nomer 15 80.47 200.809 .751 .964 

Skor Butir Soal Nomer 16 80.53 190.257 .883 .962 

Skor Butir Soal Nomer 17 80.37 196.309 .768 .963 

Skor Butir Soal Nomer 18 80.57 189.633 .915 .962 

Skor Butir Soal Nomer 19 80.50 205.914 .558 .966 

Skor Butir Soal Nomer 20 80.30 202.355 .552 .966 

 

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut kriteria per-item soal menurut kriteria 

kereliabelan yaitu disjikan sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Kategori Uji Reliabilitas Per-item Angket Kinerja Guru 

r hitung r kritis Keputusan 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

 

Karena kategori reliabilitas per-item soal semuanya dinyatakan reliabel, 

sehingga dapat disimpulkan instrumen reliabel. 

Lanjutan tabel … 
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Tabel 4.10 Hasil Output Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Peserta 

didik 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.894 20 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas SPSS tabel 4.10 diatas, dapat dilihat 

nilai reliabel pada kolom Cronbach’s alpha jika        maka 

instrumen reliabel dan jika        maka instrumen tidak reliabel. 

Tabel 4.10 diatas menunjukkan nilai 

 pada kolom Cronbach’s alpha adala      , jadi            maka 

instrumen reliabel. 

Tabel 4.11 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

            Sangat tinggi Sangat tetap/ sangat baik 

            Tinggi Tetap/ baik 

            Sedang Cukup tetap/ cukup baik 

            Rendah Tidak tetap/ buruk 

       Sangat rendah Sangat tidak tetap/ sangat buruk 

 

Jika nilai tersebut diinterpretasikan menurut kriteria koefisien korelasi 

Guiliford, maka nilai         berada pada kategori tinggi.Artinya, 

tingkat keajegan atau kekonsistenan instrumen tersebut tetap/baik. 

Dengan kata lain, jika instrument tersebut diberikan pada subjek yang 

sama oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang 

berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau tetap. 

Adapun hasil output SPSS per-item soal disajikan pada tabel 4.12 

berikut: 
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Tabel 4.12 Hasil Output Uji Reliabilitas Per-item Angket MotivasiBelajar 

Peserta didik 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Skor Butir Soal Nomer 1 75.13 119.085 .346 .893 

Skor Butir Soal Nomer 2 74.53 110.189 .571 .887 

Skor Butir Soal Nomer 3 74.57 113.840 .509 .889 

Skor Butir Soal Nomer 4 74.70 113.597 .547 .888 

Skor Butir Soal Nomer 5 74.07 117.857 .372 .893 

Skor Butir Soal Nomer 6 74.90 113.197 .678 .886 

Skor Butir Soal Nomer 7 74.70 111.597 .388 .895 

Skor Butir Soal Nomer 8 74.40 115.628 .308 .896 

Skor Butir Soal Nomer 9 75.33 106.713 .838 .880 

Skor Butir Soal Nomer 10 74.63 110.378 .638 .886 

Skor Butir Soal Nomer 11 74.53 117.085 .418 .892 

Skor Butir Soal Nomer 12 74.03 118.033 .315 .894 

Skor Butir Soal Nomer 13 75.03 108.999 .592 .887 

Skor Butir Soal Nomer 14 75.13 113.430 .475 .890 

Skor Butir Soal Nomer 15 74.77 108.737 .673 .884 

Skor Butir Soal Nomer 16 75.33 106.851 .601 .887 

Skor Butir Soal Nomer 17 74.63 115.689 .367 .893 

Skor Butir Soal Nomer 18 74.53 113.706 .533 .889 

Skor Butir Soal Nomer 19 75.23 109.013 .651 .885 

Skor Butir Soal Nomer 20 74.47 111.223 .596 .887 

 

Berdasarkan tabel 4.12 tersebut kriteria peritem soal menurut kriteria 

kereliabelan disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.13 Kategori Uji Reliabilitas Per-item Motivasi Belajar 

r hitung r kritis Keputusan 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 



112 
 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

           Reliabel 

Karena kategori reliabilitas per-item soal semuanya dinyatakan reliabel, 

sehingga dapat disimpulkan instrumen reliabel. 

C. Uji Prasyarat Analisis 

Adapun data nilai angket kinerja guru dan motivasi belajar peserta 

didik kelas V MI sekecamatan Wonodadi Blitar dapat dillihat pada tabel 

(Terlampir). 

Uji prasyarat untuk uji hipotesis tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas peneliti 

menggunakan rumus kolmogorov-smirnov dengan menggunakan 

program SPSS 16 For Windows dan perhitungan secara manual 

(Terlampir). Pengujian normalitas dilakukan terhadap angket 

Lanjutan tabel … 
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kinerja guru dan motivasi belajar peserta didik. Dengan ketentuan 

jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas       maka    

ditolak (data berdistribusi tidak normal), dan jika nilai signifikansi 

atau nilai probabilitas       maka    diterima (data berdistribusi 

normal). Berikut adalah hasil Output dari uji normalitas nilai 

kinerja guru, motivasi belajar peserta didik, dan prestasi belajar 

peserta didik dengan SPSS 16 For Windows disajikan pada tabel 

4.14 sebagai berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Nilai Kinerja Guru, Motivasi Peserta didik, 

danPrestasi Peserta didik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Angket Kinerja 

Guru 

Angket Motivasi 

Peserta didik 

Prestasi Peserta 

didik 

N 215 215 215 

Normal Parameters
a
 Mean 78.62 76.57 76.24 

Std. Deviation 8.741 8.380 9.054 

Most Extreme Differences Absolute .080 .070 .080 

Positive .036 .070 .080 

Negative -.080 -.054 -.061 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.173 1.028 1.175 

Asymp. Sig. (2-tailed) .128 .241 .126 

a. Test distribution is Normal.    

     

 

Berdasarkan hasil output uji kolmogorof-smirnov tabel 4.14 diatas, 

dapat disimpulkan bahwa data nilai kinerja guru, motivasi peserta 

didik, dan prestasi peserta didik berdistribusi normal karena 

memiliki                . Nilai kinerja guru memiliki 

          ; motivasi peserta didik memiliki           ; dan 
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prestasi peserta didik memiliki            yang berarti nilai sign 

tersebut      . Sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis data 

statistik parametrik pada teknik komparasional (membandingkan). 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data 

darisampel yang dianalisis homogen atau tidak. Untuk menguji 

 omogenitas peneliti menggunakan uji Levene’s test dengan 

menggunakan program SPSS 16 For Windows dan perhitungan 

secara manual menggunakan uji   (Terlampir). Data yang 

digunakan untuk uji homogenitas ini adalah data nilai angket 

kinerja guru, nilai angket motivasi belajar peserta didik, dan nilai 

prestasi peserta didik. Berikut adalah hasil output dari uji 

homogenitas dengan SPSS 16 For Windows disajikan pada tabel 

4.15 sebagai berikut. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas Nilai Kinerja Guru 

Test of Homogeneity of Variances 

X1 dan X2    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.626 1 213 .058 

 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, dapat dilihat nilai homogeneity pada 

tabel sign sebesar 0,058. Kriterianya dalam uji homogenitas jika 

nilai sign > 0,05 maka data homogen, dan jika nilai sign < 0,05 
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maka data tidak homogen. Dari hasil tabel di atas nilai sign 0,058 

yang berarti > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

homogen. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Homogenitas Nilai Motivasi Peserta didik 

Test of Homogeneity of Variances 

X1 dan X2    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.560 1 213 .213 

 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dapat dilihat nilai homogeneity pada 

tabel sign sebesar 0,213. Kriterianya dalam uji homogenitas jika 

nilai sign > 0,05 maka data homogen, dan jika nilai sign < 0,05 

maka data tidak homogen. Dari hasil tabel diatas nilai sign 0,213 

yang berarti > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

homogen. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Homogenitas Nilai Prestasi Peserta didik 

Test of Homogeneity of Variances 

X1 dan X2    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.090 1 213 .080 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, dapat dilihat nilai homogeneity pada 

tabel sign sebesar 0,080. Kriterianya dalam uji homogenitas jika 

nilai sign > 0,05 maka data homogen, dan jika nilai sign < 0,05 

maka data tidak homogen. Dari hasil tabel di atas nilai sign 0,080 

yang berarti > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

homogen. 
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D. Uji Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini untuk pengujian hipotesis peneliti menggunakan 

uji statistik deskriptif, uji korelasi, dan uji manova. Untuk pengujian hipotesis 

tersebut memerlukan terpenuhinya asumsi bahwa data berdistribusi normal 

dan variansi kedua data homogen. Uji statistik deskriptif digunakan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian yang melibatkan satu perlakuan atau satu 

pengukuran yang menggunakan rata-rata sebagai parameter.
1
 Uji korelasi 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel. 

Sedangkan uji manova digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antar variabel independent terhadap dua variabel dependent.
2
 Uji 

hipotesis dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan perhitungan manual 

(Terlampir) dan SPSS 16 For Windows. Berikut adalah hasil output 

penghitungan uji hipotesis dengan SPSS 16 For Windows adalah sebagai 

berikut. 

1. Kinerja Guru di MI sekecamatan Wonodadi Blitar 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja guru berupa 

angket yang terdiri dari 20 item pernyataan, yang masing-masing item 

pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1 – 5 

yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, tidak baik. Data kinerja 

guru yang dikumpulkan dari responden sebanyak 215 secara kuantitatif 

menunjukkan bahwa skor minimum yang didapat adalah 46 dan skor 

total maksimumnya adalah 96. Rentang jumlah skor maksimum (range) 

                                                           
1
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 256 
2
 Ibid., 318 
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yang mungkin diperoleh adalah 96- 46=50. Interval kelas menggunakan 

rumus k = 1 + 3,3 log n (k adalah banyaknya kelas interval dan n adalah 

banyaknya data), maka diperoleh k = 1 + 3,3 log 215 = 8,69 dan 

dibulatkan menjadi 9. Jadi, banyaknya kelas adalah 9. Kemudian panjang 

interval kelas adalah 
 

 
 = 

  

 
       dibulatkan menjadi 6. 

Data hasil angket kinerja guru tersebut, peneliti membatasi 

deskripsi datanya dengan lima kriteria seperti yang dipaparkan pada tabel 

4.18 sebagai berikut. 

Tabel 4.18 Analisis Frekuensi Kinerja Guru 
NO Nilai Interval Frekuensi Presentase Keterangan 

1 86-96 47 21,86% Sangat Baik 

2 76-85 95 44,18% Baik 

3 66-75 59 27,44% Cukup Baik 

4 56-65 12 5,58% Kurang Baik 

5 46-55 2 0,930% TidakBaik 

Jumlah 215 100%  

 

Dengan demikian dapat diklasifikasikan kelas interval kinerja 

guru pada diagram batang 4.1 sebagai berikut. 

Diagram 4.1 Frekuensi Kinerja Guru 
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Pada diagram 4.1 diatas diketahui bahwa jumlah perolehan skor 

terendah diperoleh pada kelas interval kelima (46-55) sebesar 0,930% 

atau hanya 2 responden, sedangkan perolehan skor paling banyak 

diperoleh pada kelas interval keempat (76-85) yakni sebesar 44,18% atau 

sebesar 95 responden. 

Kemudian perolehan presentase kinerja guru dipaparkan pada 

diagram lingkaran 4.2 sebagai berikut. 

Diagram 4.2 Presentase Kinerja Guru 

 

Data dari diagram 4.2 diatas dapatlah dikatakan bahwa dari hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan kinerja guru yang ada 

di MI sekecamatan Wonodadi Blitar dengan kriteria baik dengan 

menunjukkan skala 95 atau 44,18%, kriteria cukup baik dengan skala 59 

atau 27,44%, kriteria sangat baik dengan skala 47 atau 21,86%, kriteria 

kurang baik dengan skala 12 atau 5,58%, dan yang terakhir kriteria tidak 

baik dengan skala 2 atau 0,930%. 
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2. Motivasi Belajar Peserta Didik di MI sekecamatan Wonodadi Blitar 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar 

berupa angket yang terdiri dari 20 item pernyataan, yang masing-masing 

item pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban dengan rentang skor 1-5 

yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, tidak baik. Data 

motivasi belajar yang dikumpulkan dari responden sebanyak 215 secara 

kuantitatif menunjukkan bahwa skor minimum yang didapat adalah 60 

dan skor total maksimumnya adalah 96. Rentang jumlah skor maksimum 

(range) yang mungkin diperoleh adalah 96- 60=36. Interval kelas 

menggunakan rumus k = 1 + 3,3 log n (k adalah banyaknya kelas interval 

dan n adalah banyaknya data), maka diperoleh k = 1 + 3,3 log 215 = 8,69 

dan dibulatkan menjadi 9. Jadi, banyaknya kelas adalah 9. Kemudian 

panjang interval kelas adalah 
 

 
= 

  

 
  . 

Data hasil angket motivasi belajar tersebut, peneliti membatasi 

deskripsi datanya dengan lima kriteria seperti yang dipaparkan pada tabel 

4.19 sebagai berikut. 

Tabel 4.19 Analisis Frekuensi Motivasi Belajar 
NO Nilai Interval Frekuensi Presentase Keterangan 

1 88-96 24 11,16% Sangat Baik 

2 81-87 47 21,86% Baik 

3 74-80 62 28,83% Cukup Baik 

4 67-73 58 26,97% Kurang Baik 

5 60-66 24 11,16% Tidak Baik 

Jumlah 215 100%  

 

Dengan demikian dapat diklasifikasikan kelas interval motivasi 

belajar pada diagram batang 4.3 sebagai berikut. 
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Diagram 4.3 Frekuensi Motivasi Belajar Peserta Didik 

 

Pada diagram 4.3 diatas diketahui bahwa jumlah perolehan skor 

terendah diperoleh pada kelas interval pertama (60-66) dan kelima (88-

96) sebesar 11,16% atau hanya 24 responden, sedangkan perolehan skor 

paling banyak diperoleh pada kelas interval ketiga (74-80) yakni sebesar 

28,83% atau sebesar 62 responden. 

Kemudian perolehan presentase motivasi belajar dipaparkan pada 

diagram lingkaran 4.2 sebagai berikut. 

Diagram 4.4 Presentase Motivasi Belajar Peserta Didik 
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Data diagram 4.4 diatas dapatlah dikatakan bahwa dari hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan motivasi belajar yang 

ada di MI sekecamatan Wonodadi Blitar dengan kriteria cukup baik 

dengan menunjukkan skala 62 atau 28,83%, kriteria kurang baik dengan 

skala 58 atau 26,97%, kriteria baik dengan skala 47 atau 21,86%, kriteria 

sangat baik dan tidak baik dengan skala 24 atau 11,16%. 

3. Prestasi Belajar Peserta Didik di MI sekecamatan Wonodadi Blitar 

Perolehan prestasi belajar peserta didik dalam penelitian ini 

diukur dari nilai Ujian Akhir Semester (UAS) peserta didik di MI 

sekecamatan Wonodadi Blitar. Data prestasi belajar yang dikumpulkan 

dari responden sebanyak 215 secara kuantitatif menunjukkan bahwa skor 

minimum yang didapat adalah 60 dan skor total maksimumnya adalah 

98. Rentang jumlah skor maksimum (range) yang mungkin diperoleh 

adalah 98-60=38. Interval kelas menggunakan rumus k = 1 + 3,3 log n (k 

adalah banyaknya kelas interval dan n adalah banyaknya data), maka 

diperoleh k = 1 + 3,3 log 215 = 8,69 dan dibulatkan menjadi 9. Jadi, 

banyaknya kelas adalah 9. Kemudian panjang interval kelas adalah 
 

 
= 

  

 
     . 

Data nilai UAS tersebut, peneliti membatasi deskripsi datanya 

dengan lima kriteria dipaparkan pada tabel 4.19 sebagai berikut. 
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Tabel 4.20 Analisis Frekuensi Prestasi Belajar 
NO Nilai Interval Frekuensi Presentase Keterangan 

1 92-98 12 5,58% Sangat Baik 

2 84-91 36 16,74% Baik 

3 76-83 56 26,04% Cukup Baik 

4 68-75 70 32,55% Kurang Baik 

5 60-67 41 19,06% TidakBaik 

Jumlah 215 100%  

 

Data prestasi belajar peserta didikdiklasifikasikan kelas 

intervalpada diagram batang 4.5 sebagai berikut. 

Diagram 4.5 Frekuensi Prestasi Belajar Peserta Didik 

 

Pada diagram 4.5 diketahui bahwa jumlah perolehan skor 

terendah diperoleh pada kelas interval kelima (92-98) 19,06% atau hanya 

12 responden, sedangkan perolehan skor paling banyak diperoleh pada 

kelas interval kedua (68-75) yakni sebesar 32,55% atau sebesar 70 

responden. 

Kemudian perolehan presentase prestasi belajar dipaparkan pada 

diagram lingkaran 4.6 sebagai berikut.: 
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Gambar 4.6 Presentase Prestasi Belajar Peserta Didik 

 

Datadiagram 4.6 diatas dapatlah dikatakan bahwa dari hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan prestasi belajar yang 

ada di MI sekecamatan Wonodadi Blitar dengan kriteria kurang baik 

dengan menunjukkan skala 70 atau 32,55%, kriteria cukup baik dengan 

skala 56 atau 26,04%, kriteria baik dengan skala 36 atau 16,74%, kriteria 

tidak baik dengan skala 41 atau 19,06%, kriteria sangat baik dengan skala 

12 atau 5,58%. 

4. Hubungan Kinerja Guru dengan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Berikut adalah hasil uji korelasi kinerja guru dan motivasi belajar 

peserta didik dengan SPSS 16 For Windows disajikan pada tabel 4.21 

sebagai berikut. 

Tabel 4.21 Hasil Uji Korelasi Kinerja Guru danMotivasi Peserta 

didik 

Correlations 

  

Kinerja Guru 

Motivasi Peserta 

didik 

Kinerja Guru Pearson Correlation 1 .151
*
 

5.58% 

16.74% 

26.04% 32.55% 

19.06% 
Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

TidakBaik



124 
 

Sig. (2-tailed)  .027 

N 215 215 

Motivasi Peserta 

didik 

Pearson Correlation .151
*
 1 

Sig. (2-tailed) .027  

N 215 215 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Pengujian keberartian koefisien korelasi dilakukan dengan 

menggunakan      : 

         √
   

    
 

             √
     

        
 

             √
   

          
 

             √
   

        
 

             √         

                      

               

Dengan        menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan 

rumus =TINV(probability, deg_freedom) =TINV            

      

Berdasarkan tabel 4.21 dan perhitungan diatas, maka nilai 

               maka    ditolak. Artinya pada taraf kepercayaan     

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kinerja 

Lanjutan tabel … 
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guru dengan motivasi belajar peserta didik kelas V MI sekecamatan 

Wonodadi Blitar. 

5. Hubungan Kinerja Guru denganPrestasi Belajar Peserta didik 

Berikut adalah hasil uji korelasi kinerja guru dengan prestasi 

belajar peserta didik dengan SPSS 16 For Windows disajikan pada tabel 

4.22 sebagai berikut.  

Tabel 4.22 Hasil Uji Korelasi Kinerja Guru denganPrestasi 

BelajarPeserta didik 

Correlations 

  

Kinerja Guru 

Prestasi Peserta 

didik 

Kinerja Guru Pearson Correlation 1 .232
**
 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 215 215 

Prestasi Peserta 

didik 

Pearson Correlation .232
**
 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 215 215 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Pengujian keberartian koefisien korelasi dilakukan dengan 

menggunakan      : 

             √
   

    
 

             √
     

          
 

             √
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             √
   

        
 

             √         

                      

               

Dengan        menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan 

rumus = TINV (probability, deg_freedom) = TINV            

      

Berdasarkan tabel 4.22 dan perhitungan diatas, maka nilai 

               maka    ditolak. Artinya pada taraf kepercayaan     

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kinerja 

guru dengan prestasi belajar  peserta didik kelas V MI sekecamatan 

Wonodadi Blitar. 

6. Hubungan Kinerja Guru Dengan Motivasi dan Prestasi Belajar 

Peserta Didik 

Berikut adalah hasil uji manova kinerja guru dengan motivasi 

belajar dan prestasi belajar peserta didik dengan SPSS 16 For Windows 

disajikan pada tabel 4.23 sebagai berikut.  

Tabel 4.23 Hasil Uji Manova Kinerja Guru Dengan Motivasi dan 

Prestasi Belajar Peserta Didik 

Multivariate Tests
c
 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .990 8.955E3
a
 2.000 174.000 .000 

Wilks' Lambda .010 8.955E3
a
 2.000 174.000 .000 

Hotelling's Trace 102.934 8.955E3
a
 2.000 174.000 .000 
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Roy's Largest Root 102.934 8.955E3
a
 2.000 174.000 .000 

KinerjaGuru Pillai's Trace .479 1.414 78.000 350.000 .020 

Wilks' Lambda .577 1.411
a
 78.000 348.000 .020 

Hotelling's Trace .635 1.409 78.000 346.000 .021 

Roy's Largest Root .375 1.684
b
 39.000 175.000 .013 

a. Exact statistic      

b. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level. 

c. Design: Intercept + KinerjaGuru     

 

Berdasarkan pada tabel 4.23 diatas, hasil output SPSS 16 for 

windows menunjukkan hasil pengujiian manova bahwa jika dilihat pada 

baris dimana terdapat variabel bebas “kinerja guru”, angka-angka 

signifikansi hasil pengujian berdasarkan pada Pillai's Trace, Wilks' 

Lambda, Hotelling's Trace, Roy's Largest Root menunjukkan      ; 

     ;      ;      . Nilai sign tersebut       sehingga    ditolak. 

Artinya, pada taraf kepercayaan     dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara kinerja guru dengan motivasi dan 

prestasi belajar peserta didik kelas V MI se-kecamatan Wonodadi Blitar. 

E. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah 

mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang bertujuan 

untuk menggambarkan hubungan antara kinerja guru dengan motivasi dan 

prestasi belajar peserta didik kelas V MI se kecamatan Wonodadi Blitar. 

Berikut tabel rekapitulasi hasil penelitian yang didapat oleh peneliti: 

 

 

Lanjutan tabel … 
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Tabel 4.24 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No. Hipotesis Penelitian Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Interpretasi 

Interpretasi Kesimpulan 

1. Mendeskripsikan 

seberapa besar 

kinerja guru kelas V 

MI se Kecamatan 

Wonodadi Blitar. 

Perolehan 

skor paling 

banyak 

diperoleh 

pada kelas 

interval 

keempat (76-

85) yakni 

sebesar 

44,18% atau 

sebesar 95 

responden 

Nilai kinerja 

guru 

mempunyai 

kriteria baik 

Nilai kinerja 

guru baik 

Rata-rata kinerja guru 

di kelas V MI se 

Kecamatan Wonodadi 

Blitar mempunyai 

kriteria baik 

2. Mendeskripsikan 

seberapa besar 

motivasi belajar 

peserta didik kelas V 

MI se Kecamatan 

Wonodadi Blitar. 

Perolehan 

skor paling 

banyakdipero

leh pada 

kelas interval 

ketiga (74-

80) yakni 

sebesar 

28,83% atau 

sebesar 62 

responden 

Nilai 

motivasi 

belajar 

mempunyai 

kriteria 

cukup baik 

Nilai 

motivasi 

belajar cukup 

baik 

Rata-rata motivasi 

belajar peserta didik 

kelas V MI se 

Kecamatan Wonodadi 

Blitar mempunyai 

kriteria cukup baik 

3. Mendeskripsikan 

seberapa besar 

prestasi belajar 

peserta didik kelas V 

MI se Kecamatan 

Wonodadi Blitar. 

Perolehan 

skor paling 

banyak 

diperoleh 

pada kelas 

interval 

kedua (68-

75) yakni 

sebesar 

32,55% atau 

sebesar 70 

responden. 

Nilai 

prestasi 

belajar 

mempunyai 

kriteria 

kurang baik 

Nilai prestasi 

belajar 

kurang baik 

Rata-rata prestasi 

belajar peserta didik 

kelas V MI se 

Kecamatan Wonodadi 

Blitar mempunyai 

kriteria kurang baik 

4 Ada hubungan yang 

signifikan antara 

kinerja guru dengan 

motivasi belajar 

peserta didik kelas V 

MI se Kecamatan 

Wonodadi Blitar. 

       

        

      

       
(Taraf 

Signifikansi 

     ) 

        

       maka 

   ditolak 

 

Ada hubungan yang 

signifikan 

antarakinerja guru 

dengan motivasi 

belajar peserta didik 

kelas V MI 

sekecamatan 

Wonodadi Blitar. 



129 
 

5 Ada hubungan yang 

signifikan antara 

kinerja guru dengan 

prestasi belajar 

peserta didik kelas V 

MI se Kecamatan 

Wonodadi Blitar. 

       

        

      

       
(Taraf 

Signifikansi 

     ) 

        

       maka 

   ditolak 

 

Ada hubungan yang 

signifikan 

antarakinerja guru 

denganprestasi belajar  

peserta didikkelas V 

MI sekecamatan 

Wonodadi Blitar. 

6 Ada hubungan yang 

signifikan antara 

kinerja guru dengan 

motivasi dan prestasi 

belajar peserta didik 

kelas V MI se 

Kecamatan 

Wonodadi Blitar. 

Signifikansi 
     ; 

     ;      ;

       

Taraf 

Signifikansi 

      

Nilai sign. 

tersebut 

      

sehingga    

ditolak 

Ada hubungan yang 

signifikan 

antarakinerja guru 

dengan motivasi dan 

prestasi belajar peserta 

didik kelas V MI se-

kecamatan Wonodadi 

Blitar. 

 

F. Temuan Penelitian 

1. Kinerja guru di MI sekecamatan Wonodadi Blitar mempunyai kriteria 

baik. Pelaksanaan pembelajaran dengan kinerja guru yang baik dapat 

membuat peserta didik yang pasif menjadi aktif dan saling bekerja sama 

pada saat kegiatan diskusi kelompok 

2. Motivasi belajar di MI sekecamatan Wonodadi Blitar mempunyai  

kriteria cukup baik. Peserta didik lebih percaya diri dan mempunyai 

semangat belajar yang tinggi dalam pembelajaran karena motivasi belajar 

mereka baik yang dipengaruhi oleh kinerja guru yang baik. 

3. Prestasi belajar peserta didik di MI sekecamatan Wonodadi Blitar 

mempunyai kriteria kurang baik. Peningkatan prestasi belajar peserta 

didik didasari dari kinerja guru yang baik sehingga mempengaruhi 

motivasi belajar peserta didik dan prestasi belajar. 

4. Hubungan yang signifikan antara kinerja guru dengan motivasi belajar 

peserta didik kelas V MI sekecamatan Wonodadi Blitar. Kinerja guru 

Lanjutan tabel … 
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yang baik dalam kegiatan pembelajaranakan mampu meningkatkan sikap 

dan motivasi belajar peserta didik yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

5. Hubungan yang signifikan antara kinerja guru dengan prestasi belajar  

peserta didik kelas V MI sekecamatan Wonodadi Blitar. Peningkatan 

prestasi belajar peserta didik didasari dari kinerja guru yang baik dan 

motivasi belajar peserta didik yang cukup baik. Proses pembelajaran 

akan berlangsung dengan baik apabila didukung oleh guru yang 

mempunyai kompetensi dan kinerja yang tinggi.  

6. Hubungan yang signifikan antara kinerja guru dengan motivasi dan 

prestasi belajar peserta didik kelas V MI se-kecamatan Wonodadi 

Blitar.Kualitas pembelajaran merupakan adanya semangat maupun 

motivasi belajar dari para peserta didik. Meningkatnya kualitas 

pembelajaran akan mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Selain kinerja guru, motivasi belajar peserta didik juga memiliki 

pengaruh yang cukup kuat terhadap keberhasilan proses maupun prestasi 

belajar peserta didik. Jadi, semakin baik kinerja guru maka akan baik 

motivasi belajar dan prestasi belajarnya. 


